






1.1. Latar Belakang 
Energi yang dipakai dalam kehidupan sehari-hari akan semakin berkurang 
atau menipis. Data Kementerian ESDM tahun 2014 menyatakan pemanfaatan 
energi minyak bumi sebesar 33,9%; gas 15%, batubara 25,4%; energi tidak berbasis 
air 23,1% dan energi berbasis air hanya 2,6%. Melihat data tersebut, upaya 
mengurangi pemanfaatan energi fosil dan beralih pada sumber energi lain, terutama 
sumber energi non fosil dan energi terbarukan harus dilakukan. Indonesia memiliki 
cadangan sumber energi non fosil yang cukup melimpah, namun belum 
dimanfaatkan secara optimal. Salah satu sumber energi yang melimpah adalah 
energi air. Beberapa alasan pemilihan pemanfaatan energi air sebagai berikut. 
Pertama, Indonesia terletak di daerah khatulistiwa yang berarti memiliki curah 
hujan tinggi, tetapi airnya hanya mengalir secara alami tanpa dimaksimalkan. 
Kedua, perkembangan pembangunan gedung pencakar langit maupun hunian 
bertingkat sangat pesat, keadaan ini memberikan potensi pemanfaatan limbah 
airnya. Ketiga, air memiliki sifat berat jenis dan momentum yang lebih besar dari 
pada udara sehingga menghasilkan  power output yang lebih besar (Biswas dkk, 
2014). Ketiga potensi ini dapat dimanfaatkan sebagai alternatif pembangkit listrik 
dengan skala kecil (picohydro). Pembangkit listrik picohydro adalah pembangkit 
listrik berkapasitas kecil yang menghasilkan daya keluaran maksimal sebesar 5 kW. 
Penelitian dengan sistem Rain Water Harvesting (RWH) pada Horizontal 
Axis Water Turbin untuk mengetahui perbedaan unjuk kerja antara single stage dan 
double stage two blades sehingga didapatkan daya output terbesar telah dilakukan 
(Rosmin  dkk, 2015). Faktor lain yang mempengaruhi power output adalah 
kecepatan aliran fluida seperti penelitian yang telah dilakukan oleh Yaakob dkk 
(2013). Modifikasi variasi sudut deflektor juga merupakan salah satu upaya untuk 
meningkatkan efisiensi turbin (Rus, 2012). Berikutnya telah dilakukan penelitian 
tentang turbin air Savonius Drag-type Vertical Axis Water Turbine untuk 
meningkatkan drag force agar dapat memperbesar gaya putar pada turbin (Golecha 
dkk, 2011). Penelitian ini bertujuan mengurangi gaya balik turbin Savonius pada 
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permukaan cembung dan meningkatkan gaya hambat pada pemukaan cekung turbin 
yang terkena aliran. Percobaan dilakukan untuk mengetahui posisi deflektor pada 
turbin single stage. Hasilnya, turbin single stage dengan deflektor sudut 101° 
memiliki koefisien power terbesar. Sama halnya dengan penelitian terdahulu, 
kinerja Savonius Drag-type Vertical Axis Water Turbine dengan memodifikasi 
posisi dua lempeng deflektor untuk meningkatkan Coeffisent power telah diteliti 
Kailash dkk (2012). Dalam penelitian tersebut dua plat deflektor diatur posisinya 
sehingga kekuatan gaya positif yang memutar turbin bertambah besar. Hasil 
penelitian yaitu dengan dua plat deflektor mampu meningkatkan Coeffisient power. 
Selain sudut posisi deflektor yang dapat meningkatkan peforma turbin, bentuk 
deflektor juga menjadi hal penting yang perlu dipertimbangkan. Hal tersebut 
dibuktikan melalui eksperimen dan simulasi CFD software tentang pembangkit 
listrik skala pico dengan menggunakan Vertical Axis Water Turbine (VAWT) tipe 
drag yang diaplikasikan pada aliran dalam pipa untuk menghasilkan daya listrik 
(Chen dkk, 2013). Percobaan dilakukan untuk mencari peforma dari 4 macam 
desain deflektor yang digunakan yaitu Vertical block, a long slanted block, a short 
slanted block, dan a slanted with eye shaped opening. Hasil penelitian terbukti, 
menggunakan desain deflekor a slanted with eye shaped opening mempunyai unjuk 
kerja yang terbaik dengan menghasilkan power output 88,2 watt. 
Seiring perkembangannya bentuk sudut deflektor terus diteliti. Berikutnya, 
penelitian dengan Software Fluent tentang Vertical Axis Wind Turbine tipe drag 
(El-Askary dkk, 2015). Penelitian untuk mendapatkan unjuk kerja terbaik dari 3 
macam desain pengontrol arah angin yang mengenai turbin. Desain pengontrol arah 
angin tersebut bertujuan untuk meningkatkan torsi positif dan mengurangi torsi 
negatif. Hasil penelitian yaitu dengan salah satu desain mampu mendapatkan 
Coeffisient power 0,52. 
 
1.2. Perumusan Masalah 
Bagaimana pengaruh sudut deflektor terhadap power output yang dihasilkan 





1.3. Batasan Masalah 
Pada penelitian ini perlu dilakukan pembatasan masalah yang meliputi: 
1. Head maksimal adalah 2 m. 
2. Head loses tidak diperhitungkan. 
3. Pengambilan data dalam keadaan aliran steady. 
4. Efisiensi generator antara 70,8% s/d 73,7%, diambil rata-rata efisiensi 
generator untuk perhitungan yaitu 72,2%. 
 
1.4. Tujuan Penelitian 
Tujuan dilakukan penelitian ini adalah 
1. Mengetahui pengaruh sudut deflektor pada Savonius Water Turbine 
with Horizontal Axis. 
2. Mengetahui pengaruh deflektor pada turbin untuk setiap variasi debit. 
3. Mengetahui power output optimal pada head maksimal 2 m. 
 
1.5. Manfaat Penelitian 
Peneliti diharapkan mampu menciptakan sebuah energi terbarukan yang 
ramah lingkungan dengan memanfaatkan air buangan curah hujan dan air buangan 
pada gedung bertingkat. 
1.6. Sistematika Penulisan 
Bab I  : Pendahuluan, berisi latar belakang penelitian, rumusan masalah, 
batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 
sistematika penulisan. 
Bab II  : Dasar Teori, berisi tinjauan pustaka berupa literatur yang 
dijadikan dasar dan teori tentang turbin. 
Bab III  : Metode Penelitian, berisi alat dan spesimen yang diuji, alat uji 
yang akan digunakan dalam penelitian, desain deflektor dengan 
variasi sudut, desain turbin Savonius, pra-study kasus berupa 
simulasi beberapa variasi sudut deflektor dengan menggunakan 




Bab IV  : Data dan Analisa, berisi data hasil pengujian dan analisa berupa 
aliran fluida masuk, analisa fenomena aliran dengan simulasi 
Solidwork, efek sudut deflektor pada kecepatan fluida, efek sudut 
deflektor pada power output, pengaruh sudut deflektor terhadap tip 
speed ratio, dan unjuk kerja rotor dengan variasi sudut deflektor. 
Bab V  : Penutup, berisi kesimpulan dari pembahasan dan saran. 
